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ABSTRAK

Safriana, Transmisi ldeologi Pendidikan pada Buku Bahasa Arab (Studi pada
Buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik), Tesis, Yogyakarta: Program Magister
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

Tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, Memaparkan tema dan materi
dalam buku Al-‘Arabiyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2 yang berhubungan dengan
ideologi pendidikan, serta mendeskripsikan dengan tiga asas penyusunan buku
ajar. Kedua, Mengkaji dan membahas bentuk-bentuk transmisi ideologi
pendidikan dalam buku Al-‘4rabiyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2 berdasarkan
tema, materi, dan gambar.

Karena fokus kajian ini buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2,
maka penelitian ini tergolong ke dalam kajian/riset pustaka, sedangkan analisisnya
didasarkan pada teori ideologi-ideologi pendidikan yang dikemukakan oleh
William O’Neil. Adapun metode analisis data, penulis menggunakan metode
analisis isi (content analysis) dengan konsep analisisnya adalah tema, materi dan
gambar yang terdapat dalam buku tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Tema dan materi yang ada
dalam buku Al-‘drabiyyah Baina Yadaik sudah sesuai dengan tiga asas
penyusunan buku ajar yaitu asas budaya dan sosial, asas psikologi, dan asas
bahasa dan pendidikan. Kedua, Bentuk-bentuk transmisi ideologi pendidikan yang
ada dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik didominasi oleh ideologi pendidikan
fundamentalisme dengan menginternalisasikan nilai-nilai pembentukan karakter
pada tema dan materi.

Kata kunci: Buku bahasa Arab, Ideologi Pendidikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterisasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/ 1987dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
| ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik dibawah)
ol dad d de (dengan titik dibawah)




b ta’ t te (dengan titik dibawah)
h za’ z zet (dengan tiitk dibawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

o fa’ F ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu W We

o ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cralatia ditulis muta’aqqidin
das ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da Ditulis hibah




ditulis jizyah

£
.(F.

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

el gY) Al < ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hadll 318 ditulis zakatul fitri

Vokal Pendek

Jad kasrah ditulis i
2sh fathah ditulis a
LAY dammah ditulis u

Vokal Panjang

fathah+ ya’mati ditulis a
ZATYES ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis yas’a

Xi



kasrah+ya’mati ditulis 1
PN ditulis karTm
dammah-+wawu mati ditulis u
Sy ditulis furtid
F. Vokal Rangkap
Fathah+ya’mati ditulis ai
AL ditulis bainakum
Fathah+wawu mati ditulis au
Jisd ditulis gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
A Ditulis a’antum
e Ditulis widat
L Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Sl

Ditulis

al-qur’an

Xii




Ditulis

al-qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slawdl

Ditulis

as-sama’

Cwadl

Ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

w2y Al (593

Ditulis

zaw1 al-furtd

) oal

Ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab telah mengokohkan posisinya sebagai salah satu bahasa internasional
yang tidak bisa dinafikan fungsinya dalam dinamika kehidupan manusia modern yang
semakin kompleks.* Karena seiring perkembangan kehidupan manusia modern yang semakin
kompleks tersebut, orientasi pembelajaran bahasa Arab juga mengalami penyesuaian dalam
mengimbangi dinamika perkembangan yang ada. Menyikapi hal tersebut, Acep Hermawan
pernah menyatakan bahwa orientasi pembelajaran bahasa Arab dapat diklasifikasikan
menjadi empat orientasi utama yaitu:

Pertama, orientasi religius. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk tujuan memahami ajaran Islam yang banyak terekam pada kitab-kitab Kklasik yang
umumnya menggunakan bahasa Arab sebagai sebagai bahasa pengantar sehingga orientasi
ini jelas mengutamakan keterampilan membaca meskipun tidak menafikan fungsi
keterampilan lainnya seperti keterampilan menulis, keterampilan mendengar, serta
keterampilan berbicara.

Kedua, orientasi akademik. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk memahami berbagai ilmu dan keterampilan yang berkaitan dengan bahasa Arab
sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri atau obyek studi yang harus dikuasai secara akademik.
Orientasi ini pulalah yang kemudian berkembang menjadi embrio lahirnya program studi
atau jurusan bahasa Arab dengan segala spesifikasi keilmuannya pada berbagai lembaga
pendidikan.

Ketiga, orientasi profesional. Orientasi ini mengorientasikan pengajaran bahasa Arab
untuk mencapai hal-hal yang bersifat praktis-pragmatis dalam pengembangan profesi
seseorang. Konsekuensinya, ‘orientasi int menekankan pada kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Arab sesuai dengan kebutuhan profesi yang akan dihadapi
seperti tenaga kerja wanita, diplomat, turis, atau untuk keperluan studi di negara-negara

Timur Tengah.

! Posisi bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi internasional semakin kokoh seiring dengan adanya
penetapan bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi dalam pertemuan-pertemuan resmi Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) sejak 1973. Acep Hernawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 87



Dan yang keempat orientasi ideologis dan ekonomis. Orientasi ini mengorientasikan
pengajaran bahasa Arab untuk mendukung kepentingan orientalisme, kapitalisme,
imperialisme, dan sebagainya.? Dalam konteks ke-Indonesiaan, berbagai orientasi pengajaran
bahasa Arab diatas dapat ditemukan yang tentunya dengan intensitas yang cukup beragam
mulai dari yang paling banyak ditemukan sampai pada yang jarang ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa Arab telah menjadi sebuah kebutuhan yang sangat
mendasar bagi peserta didik sebagai modal intelektual-spiritual dalam menyongsong masa
depan.

Secara teoritik, ideologi menurut Noorhaidi Hasan, merupakan sistem keyakinan,
gagasan, nilai, dan makna yang mencerminkan kepentingan moral, sosial dan politik serta
komitmen suatu kelompok tertentu. Berdasarkan ideologilah kelompok tersebut menciptakan
pemahaman bagaimana seharusnya dunia ini berjalan.® Teun A. Van Dijk, sebagaimana
dikutip oleh Noorhadi mengemukakan bahwa sebagai sistem keyakinan, ideologi perlu
dipahami dalam kerangka “segitiga”, yakni kognisi sosial, masyarakat, dan wacana. Menurut
pandangannya, ideologi tidak hanya merepresentasikan identitas dan kepentingan kelompok,
tapi juga nmerumuskan kohesitas kelompok dan mengatur aksi bersama dan interaksi-
interaksi untuk mewujudkan tujuan kelompok secara optimal.*

Menurut Zuly Qodir, pilihan paradigma ideologi dalam penyelenggaraan pendidikan
juga akan berpengaruh pada persoalan mendasar pendidikan tersebut dilaksanakan. Pertama,
untuk siapa atau kelompok sasaran yang mana, sehingga akan jelas bahwa pilihan paradigma
akan menentukan banyak konsekuensi dibelakangnya tatkala telah ditentukan oleh sebuah
instrumen politik tertentu. Kedua, pendidikan untuk-apa, sehingga akan jelas bahwa pilihan
paradigma akan menentukan isi kurikulum dan materi seperti apa yang diajarkan. Ketiga,
bagaimana pelaksanaan pendidikan akan diajarkan. Hal ini akan menyangkut tentang pola
organisasi pendidikan “itu sendiri, pilihan bentuk pedagoginya dan instrumen-instrumen
lainnya, termasuk bagaimana peran masyarakat diluar penyelenggara pendidikan dalam

bangunan pendidikan yang hendak dikerjakan.’

2 Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011),
him. 89-90

® Noorhadi Hasan, Islam Politik Kontemporer, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), him. 64

* Ibid., him. 65

® Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam: Manivesto Kaum Beriman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.
295



Namun pengajaran bahasa Arab di Indonesia masih menemui banyak problematika
jika ditinjau dari aspek linguistik dan aspek non linguistik (metodologis).® Karena bahasa
Arab merupakan salah satu bahasa asing. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
sebuah bahan ajar, baik itu berupa kurikulum, metode pengajaran atau sebuah media
pembelajaran yang berbasis teknologi.

Direktorat pendidikan menengah umum menyebutkan bahan ajar adalah sekumpulan
tulisan yang dibuat secara sistematis, berisi tentang materi suatu pelajaran tertentu yang
disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. Substansi
yang ada dalam buku diturunkan dalam kompetensi yang harus dikuasai oleh pembacanya.’

Dalam perkembangannya, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menunjukkan
berbagai kendala khususnya yang berkaitan dengan minat peserta didik untuk
mempelajarinya. Kendala ini hampir dapat ditemukan dalam setiap lembaga pendidikan pada
berbagai levelnya mulai dari level pendidikan dasar sampai pada level pendidikan tinggi.

Kualitas dan kesuksesan sebuah proses pembelajaran bahasa Arab dipengaruhi
elemen atau komponen yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari
sekian banyak elemen pembelajaran bahasa Arab, bahan ajar atau materi pelajaran
merupakan salah satu sarana yang penting untuk menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Pada umumnya, materi pelajaran tersusun dalam buku teks dan sebuah buku
teks haruslah memiliki tujuan yang jelas.

Penyusunan buku pelajaran bahasa Arab pada umumnya didasarkan pada tiga hal
yang saling terkait. Pertama, buku bahasa Arab disusun sesuai dengan tujuan pendidikan
atau kurikulum terutama pendidikan lslam yang hendak dicapai. Kedua, penyusunan buku
bahasa Arab juga merupakan respon terhadap kebutuhan riil masyarakat penggunanya
sekaligus aplikasi metode baru yang dinilai efektif oleh penulisnya. Ketiga, buku pelajaran
bahasa Arab dibuat sebagai basis: pengembangan ilmu-ilmu bahasa Arab.

Maraknya buku ajar bahasa Arab cetakan Saudi, yang pertama buku Durusul Lughah
Al-‘Arabiyyah karya Syaikh Abdurrahiim, seorang profesor bahasa Arab di Universitas Islam
Madinah, Kerajaan Arab Saudi. Buku ini dipakai oleh para pelajar yang berbahasa non-
Arab.kitab ini diterbitkan oleh Universitas Islam Madinah. Kedua, Silsilah Ta’lim Al-Lughah

6 .
Ibid, him. 89
" Direktorat menengah umum dan pemanfaatan buku teks pelajaran yang memenuhi syarat dan kelayakan
(Jakarta: Pusat Perbukuan departemen pendidikan nasional, 2006) him. 1



Al-‘Arabiyyah yang menurut sebagian orang ini adalah kitab yang paling lengkap
cakupannya. Kitab yang diterbitkan oleh Universitas Imam Muhammad bin Su’ud al-
Islamiyah digunakan sebagai silabus resmi di cabang-cabang pesantrennya. Ketiga, Al-
‘Arabiyyah Lin Nasyin yang disusun oleh Mahmud Isma’il Shini. Suatu kitab yang sistematis
dan bertumpu pada pengembangan maharatul kalam, kitabah, istima’ dan gira’ah. Masih ada
Kitab-kitab rujukan lain tentunya. Yang keempat, yakni Al-‘Arabiyah Baina Yadaik yang
diterbitkan oleh ‘Arabiyyah lil Jami’ yang bermarkaz di Riyadh, Saudi Arabia. Adapun
penulis kitab ini Abdurrahman Bin Ibrahim Al-Fauzan, Mukhtar Ath Thahir Husain, dan
Muhammad Abdul Khaliq Muhammad Fadhl.

Kitab Al-‘Arabiyah Baina Yadaik disusun secara sistematis dan lengkap bertujuan
membuat pelajar menguasai kemampuan bahasa, kemampuan komunikasi dan kemampuan
budaya. Kemampuan bahasa meliputi: 1) Ketrampilan berbahasa yaitu: mendengar,
berbicara, membaca dan menulis. Unsur-unsur bahasa, yang terdiri dari tiga hal, yaitu: sistem
suara, mufradat dan susunan tata bahasa (disertai keterangan kaidah-kaidah nahwu, sharaf
dan imla’ atau penulisan kata). 2) kemampuan komunikasi, tujuannya adalah menuntun para
pelajar agar mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab dan berinteraksi lisan dan tulisan,
serta mampu menyusun kalimat dan ungkapan. Dan 3) Kemampuan budaya, para pelajar
diperkenalkan dengan berbagai sisi kebudayaan bahasa Arab. Selain itu, ditambahkan
ditambahkan pula berbagai bentuk kebudayaan bahasa Arab dan bentuk kebudayaan umum
yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

Adapun pembagian tingkatan (marhalah)nya menjadi empat: mubtadi’ (pemula),
mutawasith (menengah), mutagaddim (lanjutan), . dan mutamayyiz (mahir). Buku Al-
‘Arabiyah Baina Yadaik merupakan salah satu buku pembelajaran bahasa Arab untuk selain
orang yang bahasa ibunya berbahasa Arab. Buku tersebut mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan dengan buku pembelajaran yang sudah ada, karena buku ini merupakan sebuah
buku pembelajaran bahasa Arab yang paling modern. Kitab ini disusun dengan sistematika
pembelajaran yang terbaik sehingga dapat memudahkan setiap orang untuk mempelajari dan
memahami bahasa Arab. Buku tersebut dilengkapi gambar yang lebih memudahkan orang
yang pertama kali belajar untuk mengingat kosa kata yang tersedia.

Bahasa merupakan cermin, ciri dan potret dari suatu budaya daerah tertentu atau

personal individu, dari penggunaan bahasa seseorang yang disampaikannya baik secara lisan



maupun tulisan dengan bahasa yang baik, lugas dan sopan, maka mencerminkan karakter
pribadinya, pola pikirnya, dan kualitas keilmuannya. Jika suatu budaya masyarakat atau
individu tertentu sulit diterima oleh masyarakat, bisa jadi disebabkan oleh satu faktor yaitu
penggunaan bahasa yang kurang tepat, dan kondisi ini bisa terjadi pada anak didik di sekolah.
Pentingnya ketepatan memilih kata dalam pemakaian bahasa dan penanaman nilai terutama
dalam sikap bertutur atau berucap dan berpakaian layaknya seorang wanita muslimah dalam
pendidikan harus diterapkan, diajarkan dan dibiasakan sejak awal.

Penanaman nilai dilakukan dengan pembinaan ideologi pendidikan Qur’ani yang
terdiri  dari pembinaan ‘agidah (iman dan tauhid), pembinaan akhlak, dan pembinaan
ibadah.® Usaha-usaha dalam pembinaan akhlak dilakukan melalui berbagai lembaga
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan
bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini membutuhkan keseriusan. Keadaan
pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama pada saat dimana semakin banyak
tantangan dan godaan sebagai dampak kemajuan iptek.

Saat ini misalnya orang akan semakin mudah berkomunikasi dengan apapun yang ada
di dunia ini, yang baik atau yang buruk, karena ada alat komunikasi. Peristiwa yang baik dan
buruk dengan mudah dapat dilihat melalui televisi, internet, dan sebagainya. Film, buku-
buku, tempat-tempat hiburan yang menyuguhkan adegan negatif sangat banyak. Demikian
pula obat-obat terlarang, minuman keras dan pola hidup materialistik semakin merajalela.
Semua ini jelas membutuhkan pembinaan.® Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak mulia
ditanamkan dalam diri seluruh peserta didik melalui pendidikan agama, pembudayaan, dan
pembiasaan. Pembinaan akhlak dan karakter perlu usaha sungguh-sungguh, sehingga nilai-
nilai agama khususnya agama Islam dapat dipahami oleh peserta didik dan diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan berideologi Islam hendaklah dapat memenuhi tampilan-tampilan islami,
dimulai dari cara berpakaian guru, siswa, tenaga administrasi, hingga pada proses-proses
teknis pembelajaran, harus berorientasi islami untuk menunjukkan rahmatan lil ‘alamin,
bahwa dengan nilai-nilai kemanusiaan islami akan memberikan rahmat kepada semua

makhluk di sepanjang waktu.

® M. Nasir Budiman, Ideologi Pendidikan Qur’ani: Gagasan dan Tawaran, (Banda Aceh: Bandar
Publishing, 2016) HIm. 243
°Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) him. 157



Sebuah pendidikan yang berlandaskan keislaman menjadi wahana untuk
mengembangkan pikiran, menata kepribadian, menumbuh kembangkan spiritualitas dan
emosional. Dalam mencapai hal tersebut membutuhkan kelengkapan dalam setiap komponen
pendidikan salah satunya adalah bahan ajar. Buku Al-‘Arabiyah Baina Yadaik merupakan
salah satu buku ajar bahasa Arab sebagai sarana untuk mentransmisi ideologi-ideologi
pendidikan dengan menginternalisasikan nilai-nilai pembentukan karakter, keagamaan dan
kebudayaan.

Penulis menemukan dalam buku tersebut terdapat tema, dan materi yang
berhubungan dengan ideologi pendidikan Islam. Seperti tema yang terdapat dalam buku
tersebut tentang shalat, haji dan umrah, makanan dan minuman, dan lain sebagainya.
Kemudian gambar wanita yang ada dalam buku tersebut menutup aurat dan posisi badannya
membelakangi kamera.

Berangkat dari uraian diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut terkait dengan
Transmisi ldeologi Pendidikan pada Buku Bahasa Arab (Studi pada Buku Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa rumusan masalah
yang akan digunakan sebagai acuan dalam pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan
masalah tersebut antara lain:

1. Apa saja tema dan materi dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2?
2. Bagaimana bentuk-bentuk transmisi ideologi pendidikan dalam buku Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik jilid 1 dan 2?
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian
1. Memaparkan tema dan materi dalam buku Al-‘Arabiyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2
yang berhubungan dengan ideologi pendidikan, serta mendeskripsikannya dengan
tiga asas penyusunan buku ajar
2. Mengkaji dan membahas bentuk-bentuk transmisi ideologi pendidikan dalam buku
Al-‘Arabiyah Baina Yadaik jilid 1 dan 2 berdasarkan tema, materi, dan gambar.
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi
pengembangan teori ideologi pendidikan Islam dalam pembelajaran bahasa Arab.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dalam menyampaikan pentingnya
pendidikan karakter dalam pelajaran bahasa Arab.

3. Hasil penelitian dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan buku
teks yang akan digunakan.

4. Sebagai pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
tentang kebahasaan.

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan acuan bagi semua
pihak yang mengadakan penelitian lebih lanjut. Selain itu juga dapat dijadikan bahan
pedoman bagi para pengelola pendidikan untuk mengembangkan pola pembentukan
karakter dalam pembelajaran bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berfungsi sebagai bahan acuan untuk mengetahui posisi penelitian
tersebut terhadap beberapa penelitian yang sudah ada. Literatur atau buku yang membahas
mengenai bahan ajar bahasa Arab dan transmisi ideologi, sepengetahuan penulis belum ada.
Adapun beberapa karya ilmiah yang telah ada sebelumnya guna memberikan gambaran
tentang sasaran penelitian yang dipaparkan dalam penulisan ini, yaitu:

Pertama, Shodig, judul penelitiannya adalah Transmisi Ideologi Ahlussunnah wal
Jama’ah: Studi Evaluasi Pembelajaran ke-NU-an di SMA Al-Ma ruf Kudus,™® penelitian ini
menggunakan metode dan pendekatan kualitatif, dan model evaluasi yang digunakan adalah
model evaluasi CIPP. Hasil penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan pembelajaran ke-NU-an
di SMA Al-Ma’ruf Kudus dapat dikatakan berhasil dalam mewariskan dan mensosialisasikan
Islam Ahlussunnah wal Jama’ah ala NU, sekaligus memperkuat karakter ke-NU-an dan
fanatisme siswa-siswinya. Keberhasilan ini dapat dicapai dengan didukung oleh mata
pelajaran-mata pelajaran lain yang sejenis seperti Figh Amali, Tarikh NU, Hujjah Aswaja,
dan Kitab Kuning, serta adanya fasilitas yang memadai.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Magdalena judulnya adalah Transmisi

Ideologi Pendidikan Fundamentalisme Religius di Sekolah Islam Terpadu Sumatera Utara.

19 Shodiq, Transmisi Ideologi Ahlussunnah wal Jama ah: Studi Evaluasi Pembelajaran ke-NU-AN di SMA
Al-Ma ruf Kudus, (Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, 2015, Vol. 9, Nomor 2)



Kajian empirik ini dilaksanakan di tiga lokasi yaitu SIT Al-Hijrah 2 Deli Serdang, SIT
Bunayya Padangsidimpuan, dan SIT Al-Husnyain Panyabungan di Wilayah Sumatera Utara.
Studi ini menemukan adanya variasi penyelenggaraan pendidikan. Pementaan orientasi
pendidikan dalam penyelenggaraan kepada tiga, yaitu: 1) pendidikan tauhid, 2) pendidikan
akhlak, 3) pendidikan karakter. Berdasarkan ketiga pemetaan tersebut disimpulkan sebagai
ideologi pendidikan fundamentalisme religius.™

Ketiga, Abdul Munip, disertasi yang berjudul Transmisi Pengetahuan Timur Tengah
ke Indonesia Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia (1950-2004)."2
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Adapun hasil dari penelitian tersebut
adalah: 1) Kegiatan penerjemahan buku berbahasa Arab telah mejadi salah satu jalur
transmisi terpenting bagi masuknya pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia terutama sejak
tahun 1950-an sampai sekarang. Fenomena ini terjadi karena maraknya buku terjemahan dari
bahasa Arab sejak tahun 1950-an yang diterbitkan oleh beberapa penerbit buku Islam di
Indonesia. Dinamika kegiatan penerjemahan buku berbahasa Arab di Indonesia dapat
diklasifikasikan menjadi empat periode, yaitu: a) periode rintisan (sebelum era 1950-an), b)
periode pertmbuhan (1950-1970-an), c) periode percepatan (1980-1998/ runtuhnya orde
baru), dan d) periode kebebasan (1999-2004). 2) adanya sejumlah motivasi yang
melatarbelakangi diterjemahkannya buku-buku berbahasa Arab di Indonesia, diantara
motivasi tersebut adalah motivasi religius, motivasi edukatif, motivasi ideologis, motivasi
ekonomis dan motivasi stimulatif-provokatif. 3) Dilihat dari jenis terjemahan yang digunakan
oleh penerjemah, tampaknya bisa diklasifikasikan menjadi dua kategori besar, yaitu
terjemahan yang setia kepada teks bahasa sumber dan terjemahan yang lebih memperhatikan
bahasa sasaran.

Dilihat dari hubungannya dengan transmisi pengetahuan, maka kedua jenis
penerjemahan tersebut bisa menjamin tersampaikannya isi atau pengetahuan yang terdapat
dalam teks aslinya. Kesalahan transmisi lebih disebabkan karena kurangnya kompetensi
penerjemah yang sering melakukan kesalahan penerjemahan, baik kesalahan dalam aspek

morfologis, sintaksis maupun semantik. Transmisi pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia

http://conference. kuis.edu.my/pasak2017/images/prosiding/pendidikan/21-MAGDALENA.pdf,  diakses
pada tanggal 18 Februari 2019

12 Abdul Munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia Studi tentang Penerjemahan Buku
Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004) , (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2010)
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melalui buku-buku terjemahan dari bahasa Arab pada gilirannya berdampak luas terhadap
perkembangan wacana Islam di Indonesia, karena buku-buku terjemahan tersebut telah
tersebar, dibaca dan dikoleksi umat Islam, sebagai referensi tulisan asli orang Indonesia,
referensi perkuliahan, dan sebagian menjadi bacaan wajib dalam proses pengkaderan
mahasiswa Muslim.

Keempat, Thoifuri, Transmisi Pendidikan Keagamaan terhadap Kebudayaan
Masyarakat Demak Perspektif Antropologi.*® Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan metode induktif sebagai analisis data. Hasil dari penelitian ini berupa
transmisi pendidikan keagamaan dan kebudayaan di masyarakat Demak dalam Pendidikan
Keagamaan Pesantren. Dalam prosesnya menekankan belajar usia sekolah 7-24 tahun,
melengkapi sarana pendidikan dan memacu masyarakat dalam pendidikan non-formal
(pesantren), memacu minat baca dan tulis masyarakat Demak yang dibungkus dengan
semangat kehidupan religius, menerapkan sistem keyakinan, memelihara sistem ritus dan
upacara, dst. Implikasinya terhadap kebudayaa masyarakat Demak berupa kualitas Sumber
Daya Manusia, toleransi kehidupan agama, tumbuh suburnya lembaga keagamaan sebagao
agent of social change. Implikasi ini dengan menerapkan kurikulum yang bercorak Islami,
ketaatan kepada Allah ‘sesuai kebutuhan — masyarakat, menghindari kontradiksi,
memperhatikan perkembangan psikologis, dan penggunaan metode pembelajaran yang
fleksibel.

Kelima, Iffah Tsunaya, Analisis Text Book Al-‘drabiyyah Baina Yadaik Jilid 1
(Tinjauan Psikologi Perkembangan Kognitif Remaja).** Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi pada sumber
data primer .dan sekunder, sedangkan - teknis analisis ~data dilakukan dengan 1)
mengkategorikan data berdasarkan rumusan masalah, 2) mengklasifikasikan data
berdasarkan kriteria yang telah: ditentukan sesuai dengan rumusan masalah, 3) menarik
kesimpulan menggunakan teknik analisis data yang diperkuat dengan membandingkan data
dari sumber primer dan sekunder (teknik matrik perbandingan). Hasil penelitian ini

menunjukkan: 1) penyajian materi dalam buku sesuai dengan teori perkembangan kognitif

3 Thoifuri, Transmisi Pendidikan Keagamaan terhadap Kebudayaan Masyarakat Demak Perspektif
Antropologi, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, 2016

Y Iffah Tsunaya, Analisis Text Book Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 1 (Tinjauan Psikologi
Perkembangan Kognitif Remaja), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan
Kalijaga, 2017)



remaja, 2) penggunaan bahasa dalam buku ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif
remaja, namun memiliki kekurangan dari segi komunikasi, 3) kegiatan latihan dalam buku
sesuai dengan teori perkembangan kognitif remaja. Ketiga aspek tersebut menggambarkan
bahwa buku teks bahasa Arab Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Jilid 1 sesuai dengan psikologi
perkembangan kognitif remaja.

Dari beberapa penelitian diatas, belum ada satupun penelitian yang membahas secara
mendalam mengenai transmisi ideologi pada buku ajar bahasa Arab (studi pada buku Al-
‘Arabiyah Baina Yadaik). Jadi, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti
adalah peneliti mengambil sumber data dari bahan ajar bahasa Arab, sedangkan penelitian
sebelumnya dari lembaga pendidikan dan masyarakat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif
deskriptif karena data-data yang diteliti berupa data verbal yang tak berbentuk angka
melainkan dalam bentuk kata, kalimat dan ungkapan yang tertuang dalam teks dan jenis
penelitian adalah studi kepustakaan (library research). Bogdan dan Taylor telah
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penyelidikan untuk memahami
masalah berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu teks dalam latar ilmiah.*®

Berdasarkan objek kajian, maka penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah teknik penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagal macam materi yang terdapat
dalam perpustakaan. Kepustakaan dapat berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan
beberapa tulisan yang mempunyai relevansi dengan pembahasan dalam penelitian.®

Dalam konteks ini data-data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat dinamis, lentur

15 Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 81
16 Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Utama, 1991) him. 109



dan tentatif, yang merupakan ciri pendekatan kualitatif'’

sehingga diharapkan dapat
diaplikasikan secara dinamis dalam proses pembelajaran pendidikan Islam.

Lebih lanjut lagi, penulis menggunakan studi kepustakaan (library research)
sebagai basis penelitian dikarenakan banyaknya penelitian yang ditemukan berorientasi
pada analisis isi (content analysis) terhadap buku pelajaran Bahasa Arab yang memiliki
muatan ideologi pendidikan.

. Obyek dan Fokus Penelitian

Obyek penelitian ini adalah buku ajar bagi siswa (buku Al-‘Arabiyyah Bainan
Yadaik jilid 1 dan 2), yang secara khusus disusun oleh Abdurrahman Bin Ibrahim Al-
Fauzan, Mukhtar Ath Thahir Husain, dan Muhammad Abdul Khalig Muhammad Fadhl.
Sedangkan fokus penelitian ini adalah adanya ideologi-ideologi pendidikan yang termuat
dalam rubrik-rubrik tema, materi, dan gambar dalam buku ajar tersebut.

. Teknik Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini,
maka diperlukan adanya usaha dan teknik yang sesuai dengan jenis data yang diperlukan.
Dalam penelitian_ini penulis menggunakan data dokumentasi. Dokumentasi untuk
menambah wawasan dan referensi penulis dalam kesempurnaan penelitian tentang
ideologi pendidikan dalam buku ajar bahasa Arab.

Karena tesis Ini tergolong penelitian kepustakaan, maka untuk memperoleh data
dan bahan penelitian, peneliti melakukan penyelidikan kepustakaan vyaitu bentuk
penelitian dengan mengumpulkan data yang didapat dari bahan perpustakaan yang sesuai
dengan objek - penelitian. Setelah 'data dan bahan  penelitian itu diperoleh dari
perpustakaan, penulis. mengklasifikasikan dan mengkategorikan masing-masing data dan
bahan penelitian sesuai dengan kepentingan penelitian. Dalam hal ini penulis menelaah
dan menelusuri data-data kepustakaan yang berkaitan dengan ideologi pendidikan dalam
buku ajar bahasa Arab.

Metode analisis data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis isi (content

analysis), yaitu metode untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah teks.

Teks dapat berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, dan berbagai bentuk pesan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008) him. 283



yang dikomunikasikan. Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi sebagai karakteristik khusus atau pesan
secara objektif, sistematis, dan generalis.

Metode ini menitikberatkan pada bagaimana memperoleh keterangan dari
berbagai sumber. Keterangan-keterangan ini kemudian akan dianalisis ke dalam suatu
kontruksi yang rapi dan teratur lalu hasilnya dibuat kesimpulan-kesimpulan dari konsep
yang dinalisis mengenai tema, gambar, dan materi. Metode ini digunakan dalam
menganilisis makna dan kandungan nilai yang terkandung dalam buku Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik jilid 1 dan 2.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penulis menyusun penelitian ini dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | dalam penelitian ini merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian yang mencakup metode pengumpulan data serta sistematika penulisan.

Bab Il menjelaskan teori tentang konsep dasar ideologi mencakup hakikat ideologi
pendidikan yang terdiri dari konsep dan dasar ideologi, ideologi-ideologi pendidikan, unsur-
unsur ideologi pendidikan, fungsi dan peranan ideologi pendidikan. Kemudian membahas
mengenai ideologi pendidikan Islam terdiri dari asas ideologi pendidikan Islam, dan konsep
dasar ideologi pendidikan Islam.

Bab Il berisi tentang sistematika penyusunan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik,
karakteristik buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik, kesesuainnya bhagi penutur non- Arab serta
kelebihan dan kekurangan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik.

Bab IV merupakan bagian inti dari penelitian yang berisi tentang tema dan materi
dalam buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik yang didalamnya mengandung bentuk-bentuk
transmisi ideologi.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang relevan dengan hasil

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas yang telah peneliti kemukakan tentang

“transmisi ideologi pendidikan dalam buku bahasa Arab (studi pada buku Al-

‘Arabiyyah Baina Yadalk)”. Maka kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Tema dan materi buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik menyajikan
lingkungan yang sering dijumpai siswa, dalam lingkungan rumah dan
sekolah. Lingkup materinya digagas sesuai dengan kebutuhan siswa,
seperti  perkenalan, kehidupan keluarga, hobi, pekerjaan, remaja,
kesehatan, pariwisata, sejarah, kisah-kisah Islam, wawasan Islam. Tema
dan materi yang ada dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik sudah sesuai
dengan tiga asas penyusunan buku ajar yang dikemukakan oleh Abdullah
al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah, yaitu: asas budaya dan sosial, asas
psikologi, dan asas bahasa dan pendidikan.

2. Bentuk-bentuk transmisi ideologi pendidikan dalam buku Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik berdasarkan ranah tema, ranah gambar dan ranah materi,
yaitu: 1) ldeologi pendidikan fundamentalisme, nilai karakter yang
berhubungan dengan ideclogi tersebut adalah ‘nilai religius, rasa ingin
tahu, bergaya hidup sehat, cinta ilmu, menghargai prestasi, bekerja keras,
berwirausaha, bertanggung jawab, peduli-lingkungan, dan disiplin. 2)
Ideologi pendidikan konservatisme, yaitu ilmu alam dan ilmu kesehatan,
tema dan materinya mencakup tentang ash- shihhah, al-‘inayatu bis
shihhah, al-thagatu, al-‘alamu qaryatun shagiratun. 3) ldeologi
pendidikan intelektualisme, materinya mencakup tentang al-lughah al-
‘arabiyyah, al-Islamu (Islam) dan al-‘alamul islamiyyu, 4) Ideologi
pendidikan liberasionisme, materinya tentang al-hiwayatu 5) ldeologi
pendidikan liberalisme, materinya mencakup tentang al-kayatu zaujiyyah.

6) Ideologi pendidikan anarkisme, mencakup tentang at-tarwihu ‘ani nafsi,
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dan al-mihanu.

Keenam

ideologi tersebut adalah ideologi-ideologi

pendidikan yang dikemukakan oleh William O’Neil. Berikut ini bentuk-

bentuk ideologi-ideologi pendidikan berdasarkan tema-tema jika dilihat

dalam tabel 7:
No Ideologi-ideologi Tema
Pendidikan
1. | Ideologi  Pendidikan | At-tahiyyah wat ta’aruf, al- ‘usrah, as-sakan,
Fundamentalisme al-hayat al-yaumiyyah, at-tasawwug, an-ndas
wal amdkin, as safar, al-‘uthlah, ath-tha’am
wal-syarab, — ash-shalatu,  al-hajju  wal-
‘umrah, ad-dirasah, ad-dirasah, al-‘amal, al-
hayatu fil madinah, al-jawaizu, an-nadhdfatu,
at-talawus, al-amnu, as-syabbabu, dan al-
‘ilmu wa ta’allum
2. | Ideologi  Pendidikan | Al-lughah al- ‘arabiyyah, al-Islamu, dan al-
Intelektualisme ‘alamul islamiyyu
3. | Ideologi  Pendidikan | Al-jaww, ash-shifihah, al- ‘inayatu bis
Konservatisme shihhah, al-thdaqatu, dan al- ‘alamu garyatun
shagiratun
4. | ldeologi  Pendidikan | Al-hayatu zaujiyyah
Liberalisme
5.".Ideologi. ' Pendidikan | Al-hiwayatu
Liberasionisme
6. | Ideologi~ Pendidikan | At-tarwihu ‘ani nafsi dan’ al-mihanu
Anarkhisme
B. Saran

Penelitian tesis ini merupakan penelitian pustaka, ada beberapa saran

yang menurut peneliti perlu sampaikan untuk melengkapi hasil penelitian ini.

Adapun saran-saran tersebut meliputi:
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1. Sebelum menentukan buku ajar yang digunakan, seharusnya lembaga
membuat Kkurikulum terlebih dahulu. Karena buku ajar merupakan
pengembangan dari kurikulum sekolah.

2. Sebagai umat Islam yang menyelenggarakan pendidikan terutama
pendidikan Islam dalam pembelajaran bahasa, sudah saatnya membuka
diri untuk ber-inovasi dalam dunia pendidikan, respon terhadap perubahan,
dan siap memberikan perubahan ke arah yang terbaik bagi dunia
pendidikan Islam dalam pembelajaran bahasa

3. Bagi penerbit buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik
a) Hendaknya dicantumkan daftar pustaka, sehingga para pengguna dapat

mengetahui dari mana sumber-sumber buku tersebut.
b) Buku ini cukup bagus, sehingga alangkah baiknya baiknya kalau
dicetak dan dipelajari di seluruh negara non Arab.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengangkat tema serupa
dengan pendekatan yang berbeda, yang memungkinkan menghasilkan
hasil yang berbeda.

. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan kasih sayang-Nya maka kita

diberikan nikmat hidayah atas jalan-nya. Kami bersyukur alhamdulillah

kepada-Nya atas selesainya tesis ini. Menyadari masih banyaknya kekurangan
dan kesalahan maka kami meminta ampun kepada Alah dalam penulisan tesis
ini. Saran dan kritik tentu sangat kami perlukan dalam penelitian yang saya
lakukan ini karena keterbatasan waktu dan pengetahuan saya. Harapan saya
semoga tesis ini bermanafaat bagi saya pribadi dan dunia pendidikan Islam.

Amin.
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